DUA POKOK KAYU DI TENGAH TAMAN

Sebaik orang Kristen ditanyai tentang kepastian hidup-kekalnya, banyak yang mampu
mengutip sabda Yesus yang berkaitan dengan keselamatan umat.....

Yoh.3:16 Karena begitu besar kasih Tuhan akan dunia ini, sehingga la telah
mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya
kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.

“‘Jaminan hidup kekal saya adalah percaya kepada Anak Tuhan, Yesus Kristus. Saya sudah
percaya kepada Tuhan Yesus, maka takkan meleset saya dari Surga!” Titik.

Namun banyak orang Kristen tidak menyadari, bahwa di luar ke-kristen-an, masalah hidup(-
kekal) sudah diajarkan oleh Tuhan sendiri, secara lebih utuh, ribuan tahun sebelum kelahiran
Yesus. Bacalah...

Kejadian 2:8 Selanjutnya TUHAN membuat taman di Eden, di sebelah timur;
disitulah ditempatkan-Nya manusia yang dibentuk-Nya itu. 9 Lalu TUHAN
menumbuhkan berbagai-bagai pohon dari bumi, yang menarik dan yang baik untuk
dimakan buahnya; dan pohon kehidupan di tengah-tengah taman itu, serta pohon
pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat 15 TUHAN mengambil manusia
itu dan menempatkannya dalam taman Eden untuk mengusahakan dan memelihara
taman itu. 16 Lalu TUHAN memberi perintah ini kepada manusia: "Semua pohon
dalam taman ini boleh kaumakan buahnya dengan bebas, 17 tetapi pohon
pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat itu, janganlah kaumakan
buahnya, sebab pada hari engkau memakannya, pastilah engkau mati."

Apapun maksud Tuhan, manusia, dimulai dari Adam/Hawa, diperhadapkanNya kepada dua
pilihan: hidup atau mati. Tepatnya: kehidupan-kekal atau kematian kekal.

Faktanya, Hawa, lalu Adam, memilih memakan buah pohon terlarang itu. Dan pohon
yang tidak terlarang (pohon kehidupan) tidak mereka sentuh. Ahh, ruginya.

Akibatnya...

Tentu saja mereka jatuh ke dalam kematian(-rohnya), kendati fisik mereka masih hidup.
Kejatuhan karena membangkangi Tuhan; ini berakibat mereka disingkirkan dari Eden, Taman
Tuhan yang mulia, buatan tanganNya... tidak layak lagi mereka hadir di sana.

Kejadian 3:23 Lalu TUHAN mengusir dia dari taman Eden supaya ia mengusahakan
tanah dari mana ia diambil. 24 Ia menghalau manusia itu dan di sebelah timur taman
Eden ditempatkan-Nyalah beberapa kerub dengan pedang yang bernyala-nyala dan
menyambar-nyambar, untuk menjaga jalan ke pohon kehidupan.
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Jauuh dari Pohon Pengetahuan, masih adakah dampak buruknya?

Masih! Sebab buah (adi-kodrati) yang berasal dari Pohon (yang adi-kodrati), yang dimakan itu,
menjadi ‘gen’ penentu watak: hauuus pengetahuan!

(Taman Eden, Taman Tuhan Yang adi kodrati, maka buah-buahan di sana adi-kodrati juga
sifatnya, sehingga buah-pohon-pengetahuan yang dimakan oleh Adam dan Hawa, secara adi-
kodrati membentuk watak haus-pengetahuan.)

Manusia terpisah dari hadirat(-mulia) Tuhan, kehilangan satu kesempatan untuk hidup-kekal,
bahkan tersingkir dari Edenpun. Maka Rasul Paulus mengeluhkan status manusia:

Roma 3:23 Karena semua orang telah berbuat dosa dan
telah kehilangan kemuliaan Tuhan...,

Selesai...
(Bagi yang mudah berputus asa, silahkan selesai, lalu menerima takdir: kebinasaan kekal.

Selesaikah sampai di sini? Apakah tidak terbuka lagi bagi umat manusia di sepanjang
zaman untuk memakan buah pohon-kehidupan? Sebab pengaruh buah-pohon pengetahuan
itu berlanjut, karena keturunan Adam membawa lebih lanjut ‘gen’ haus pengetahuan.

Sebab buah pohon terlarang itu sudah masuk ke dalam tubuh Adam dan Hawa,
mempengaruhi bibit-manusia (‘gen’), dan ‘gen’itu diwariskan kepada anak-cucu. Hasilnya,
semua manusia bersifat haus pengetahuan. Sesama manusia lalu berbagi pengetahuan
dari pengalaman masng-masing, sehingga bertambah luas pengeahuan, berlanjut kepada
penulisan buku-buku. Beretambah hauslah manusia akan pengetahuan, sebab pengetahuan
dianggap menolong keghidupan keseharian, bahkan memperbaiki kualitas hidup.

Lebih buruk lagi, Iblis berhasil membentuk Sistem berpikir manusia sehingga di setiap
bentuk masyarakat, mereka yang berpengetahuan beroleh penghargaan umat! Ini
merangsang manusia untuk semakin gigih mengejar pengetahuan.

Urusan kehidupan(-kekal), hampir tidak ada yang memikirkannya lagi

Puncak keburukannya dijumpai justru dalam ke-kristen-an!!!
Sebab pengejaran pengetahuan berlangsung kuat di tengah umat Yesus, sehingga kemajuan
rohani diukur dari pengetahuan sekolahan, bahkan kepemimpinan kristiani juga diukur dari
pengetahuan seseorang, bukan dari kedewasaannya di dalam hidup rohaninya. Tetappi sia-
sia saja dibahas urusan ini sekarang, maka akan dibahas tuntas seusai uraian mengenai
pohon-kehidupan dalam hubungannya dengan kesewasaan spiritual kristiani. Urusan ini akan
dibahas secara khusus kelak

Di mana gerangan pohon kehidupan itu kini?

Bagi yang tidak mudah berputus asa, ceritanya bisa jadi berbeda... mau mereka menelusuri
ke sepanjang catatan Alkitab, dengan rajin dan teliti mengamati kalau-kalau ada lagi tercatat
tentang pohon-pengetahuan dan/atau pohon-kehidupan.



Kegigihan mencari kebenaran (bukan pengetahuan) akan ternyata beroleh ganjaran mulia.
Sebab ternyata Kitab Wahyu memuat beberapa ayat yang penting dipelajari oleh mereka yang
bersungguh-sungguh menginginkan hidup kekal...

Wahyu 2:7 Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang
dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat: Barangsiapa menang, dia akan
Kuberi makan dari pohon kehidupan yang ada di Taman Firdaus."

Dengarkan perkataan Roh kepada jemaat-jemaat (termasuk kepada ‘saya’); simaklah “harus
menang” dalam perjuangan menuju kehidupan kekal itu. Jika tidak, kita akan dibelokkan oleh
Iblis, sehingga menyimpang memakan lagi buah pengetahuan, yang masih terus disodorkan
oleh Iblis, seperti dilakukannya terhadap Hawa, lalu Adam.

Berilah telinga kepada kebenaran Tuhan di dalam Bible dan yang disajikan kepada
Saudara melalui buku kecil ini.

Yang menang akan diberi makan dari buah pohon-kehidupan yang ada di Taman
Firdaus~' (Eden). Legaa, masih hadir rupanya pohon-kehidupan, masih tersedia hidup-kekal
itu.

Menang atas apalsiapa? Tentu menang atas Iblis yang sudah menipu Hawa dan
menenggelamkan mereka. Menang atas Ibli, penyesat umat manusia, yang hanya akan
berhenti menyeatkan manusia setelah dimasukkan ke dalam penjara selama seribu tahun
(Baca: Why.20:1-3).

Yesus, kebenaran, jelas-jelas mengajarkan: “Inilah tanda-tanda orang percaya,
mereka akan mengusir setan-setan demi namaKu!” Tanpa mengusiri setan-setan,
bagaimana mungkin Saudara menang, dan diberi makan dari pohon kehidupan!

Hai orang-orang muda, keluarlah dari ajaran picik yang selama ini
mengikat Saudara. Pertanyakanlah kepada para Pemimpin agama
Saudara: “Mengapa kami tidak diajar untuk mengusiri setan-setan,padahal
Yesus ajarkan? Ke mana kami akan kalian bawa?”

Wahyu 22:2 Di tengah-tengah jalan kota itu, yaitu di seberang-menyeberang sungai itu,
ada pohon-pekes’ kehidupan yang berbuah dua belas kali, tiap-tiap bulan sekali; dan
daun pohon-pekesn itu dipakai untuk menyembuhkan bangsa-bangsa.

Horee! Jelas masih tersedia pohon-kehidupan untuk menyembuhkan bangsa-bangsa!
Maha adil Tuhan kita. Maukah Saudara ikut memakan buah pohon-kehidupan itu? Petunjuk
memakannya disajikan di bawah... tekunilah.

Wahyu 22:12 "Sesungguhnya Aku datang segera dan Aku membawa upah-Ku untuk
membalaskan kepada setiap orang menurut perbuatannya. 13 Aku adalah Alfa dan
Omega, Yang Pertama dan Yang Terkemudian, Yang Awal dan Yang Akhir." 14
Berbahagialah mereka yang membasuh jubahnya.~’ Mereka akan memperoleh hak
atas pohon-pehken kehidupan dan masuk melalui pintu-pintu gerbang ke dalam kota itu.

! Kitab Kejadian LAIL. menggunakan istilah ‘Eden’, sementara dalam Wahyu: ‘Firdaus’; Namun
keduanya adalah tempat bertumbuhnya pohon kehidupan. Sehingga Eden dan Firdaus harus
dianggap satu: Taman Tuhan.

2 King James Version (KJV) Bible, yang adalah terjemahan otoritatif bagi seluruh dunia mencatat
‘tree of life’ (singular).

3 KJV. Rev.22:14 Blessed are they that do his commandments, that they may have right to the
tree of life, and may enter in through the gates into the city.



KJV. Rev.22:14 Blessed are they that do his commandments, that they may have right
to the tree of life, and may enter in through the gates into the city.

Begitu berbeda, maka Penulis memeriksa Bible berbahasa asli (Yunani) dan ternyata
berbunyi:

Rev 22:14 Blessed®s'°7 are they that do®+© his®%4¢ commandments,©'785
that®2443 they©®4° may have©207" right¢1849 1061909 theG3588 treeG35%¢ of life,G2222
and®2532 may enter in®'525 through theG35%8 gatesG444° intoG1519 theG3588 city.04172

Maka penterjemahan yang benar berbunyi:

Why.22:14 Keberkatanlah mereka yang mentaati perintah-perintahNya.
Mereka akan memperoleh hak atas pohon-pehen kehidupan dan masuk
melalui pintu-pintu gerbang ke dalam kota itu.

Mentaati perintah-perintah Yesus... itulah prasyarat untuk beroleh hak atas (memakan buah)
pohon kehidupan.

Hai orang-orang muda, ketika Saudara mau disahkan menganut Kristen, pelajaran apakah
yang patut Saudara ketahui? Barangkali ini:

1. Harus mengetahui bahkan menghafalkan Sepuluh Hukum Tuhan;
2. Harus mengetahui Sejarah Gereja yang Saudara maun ikuti;

3. Harus mengetahui Doktrin Gereja yang bersangkutan;

4. Harus mengetahui Juruselamat Saudara.

Mengetahui... mengetahui... ya! Memakan buah-pohon pengetahuan.

Ketika Saudara bertambah usia, mungkin dipersiapkan jadi Pengerja, Penatua, Majelis,
bahkan Pendeta, harus mengejar penambahan pengetahuan... (Pengetahuan lagi).

Saudara sudah beroleh kemajuan rohani yang bagus di dalam Yesus Kristus? Sudah
banyak menuntun orang lain kepada Yesus Juruselamat? Itu barangkali bagus, tetapi untuk
berkhotbah,Saudara harus seorang STh... lebih bagus lagi jika menyandang MTh. DTh...
pengetahuan...pengetahuan...pengetahuan... sampai mati oleh pengetahuan.

Tanpa pengetahuan, Saudara tidak punya hargal!

Semua ditata berlandaskan pengetahuan, berdasarkan betapa banyaknya Saudara menelan
buah pohon pengetahuan (yang membawa kepada kematian Hawa itu!)

“Seorang menggugat: “Mengapa Penulis buku ini berani sekali menuding bahwa kita
memakan buah pohon pengetahuan? Tidak ada lagi pohon-pengetahuan!”

Benar, tampaknya Bibel tidak menyinggung lagi pohon-pengetahuan di sepanjang sisa sejarah
manusia.  Mengapa gerangan? Karena Iblis berhasil ‘menempatkan’ buah pohon
pengetahuan ke dalam tubuh umat manusia, menjadikannya ‘gen’ keturunan Adam yang
selalu lapar-akan-pengetahuan. Ini jauh lebih efektif dari pada yang asli, yang di tengah
Taman Eden. Manakah itu?



ltulah Pengetahuan yang manusia yang diraih alalu dituangkan ke
~ dalam Buku-buku Literatur manusia. Dari Buku-buku ini orang lain
belajar ppengetahuan,demi kemajuan kehidupan fisiknya di Bumi.
~ BUMI. Pengetahuan yang mematikan itu terdapat juga di dalam Bible,
hasil penterjemahan dan pencetakan-salah oleh hamba-hamba Iblis,
namun memegang kendali Agama (Yahudi-Kristen)!

Pengetahuan itu dikejar-dimakani oleh umat selama ribuan tahun,
tanpa menyadari itu adalah recun bagi hidup kekal. Sebab hidup-kekal hanya mungkin
tercapai dengan memakan buah pohon-kehidupan.

Yang paling parah: Di Zaman Akhir ini, ‘pohon pengetahuan itu
sudah digenggamkan Iblis ke dalam tangan manusia sampai kanak-
kanakpun ikut menggenggamnya: android atau hp-cerdas!! Android itu
yang mengendalian tingkah-laku pemegangnyalMengikat
pemegangnya  untukterus-menerus  berselancar demi  meraih
pengetahuan baru, kenal orang baru, dll... semuanya buah pohon
pengetahuan!

BAGAIMANA KELANJUTANNYA?

BAGAIMANA JIKA SAUDARA DITAWARI MENCARI POHON KEHIDUPAN di seluruh Bibel
dengan harapan bahwa Tuhan menawarkan kehidupan kekal.

Yohanes 3:16 Karena begitu besar kasih Tuhan akan dunia ini, sehingga la telah
mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya
tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.

6:63 Rohlah yang memberi hidup, daging sama sekali tidak berguna. Perkataan-
perkataan yang Kukatakan kepadamu adalah roh dan hidup.

6:64 Tetapi di antaramu ada yang tidak percaya." Sebab Yesus tahu dari semula, siapa
yang tidak percaya dan siapa yang akan menyerahkan Dia.

6:65 Lalu la berkata: "Sebab itu telah Kukatakan kepadamu: Tidak ada seorang pun dapat
datang kepada-Ku, kalau Bapa tidak mengaruniakannya kepadanya."

6:66 Mulai dari waktu itu banyak murid-murid-Nya mengundurkan diri dan tidak lagi
mengikut Dia.

6:67 Maka kata Yesus kepada kedua belas murid-Nya: "Apakah kamu tidak mau pergi
juga?"

6:68 Jawab Simon Petrus kepada-Nya: "Tuhan, kepada siapakah kami akan pergi?
Perkataan-Mu adalah perkataan hidup yang kekal;

6:69 dan kami telah percaya dan tahu, bahwa Engkau adalah Yang Kudus dari Allah."

4:34 Kata Yesus kepada mereka: "Makanan-Ku ialah melakukan kehendak Dia yang
mengutus Aku dan menyelesaikan pekerjaan-Nya.

4:18 "Roh Tuhan ada pada-Ku, oleh sebab la telah mengurapi Aku, untuk menyampaikan
kabar baik kepada orang-orang miskin; dan la telah mengutus Aku

4:19 untuk memberitakan pembebasan kepada orang-orang tawanan, dan penglihatan bagi
orang-orang buta, untuk membebaskan orang-orang yang tertindas, untuk memberitakan
tahun rahmat Tuhan telah datang.



Kaum Minoritas menggugat!

Minoritas selalu dikesamoingkan, dituding sesat, atau penyesat bahkan ada waktunya mau
dimusnahkan dari kehidupan umat Yesus.

Mohon ampun untuk dosa-dosa rohani (makan buah pengetahuan) dan jasmani di masa
lalu

Ikat perjanjian dengan hidup (Yesus Kristus) Roh Hidup akan menuntun saya untuk
makan terus

Mohon dibersihakan dari hasil-hasil buah-pengetahuan yang saya makan di massa lalu;
Ampunan dari dosa

PIAGAM: JANJI KEHIDUPAN

BaTAL PERJANJIAN dengan Pengetahuan (Sejak dari Hawa), akumuntahkan itu, d.n.
Yesus

Tolak semua pengetahuan yang sudah menyesatkan saya di masa lalu

Tolak Iblis yang sudah sesatkan Adam, Hawa dan diriku



